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Abstract: This community service program aims to optimize catfish production
through training on innovative self-produced feed formulated with beeswax for
local farmers in Banjarejo Village. The program also seeks to enhance farmers’
knowledge and skills in developing alternative feed formulations that are both
economical and of high quality. The implementation method employed was
Participatory Rural Appraisal (PRA), encompassing stages of problem
identification, preparation, implementation, and evaluation. Data were analyzed
using a qualitative descriptive approach based on observations and interviews.
The results indicate an improvement in farmers’ knowledge and technical skills
in producing cost-efficient feed supplemented with beeswax, as well as their
ability to operate feed-molding equipment. In addition to reducing dependence
on commercial feed, the program promotes cost efficiency and strengthens
farmers’ readiness to produce feed independently. Overall, the beeswax-based
self-feed training proved effective in enhancing group capacity and reinforcing
the economic self-reliance of catfish farmers at the community level.

Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
mengoptimalkan produksi ikan lele melalui pelatihan inovasi pakan
mandiri berbahan bee wax bagi peternak lokal di Desa Banjarejo.
Kegiatan ini juga berupaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peternak dalam formulasi pakan alternatif yang ekonomis dan
berkualitas. Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan Participatory
Rual Appraisal (PAR) dengan tahapan indentifikasi masalah, persiapan,
pelaksanaan, serta evaluasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
deskriptif kualitatif dari hasil observasi dan wawancara. Hasil
pengabdian masyarakat ini menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peternak dalam pembuatan pakan ekonomis berbahan
tambahan bee wax, serta mampu mengoperasikan alat pencetak. Selain
menurunkan ketergantungan pada pakan pabrikan, program ini juga
mendorong efisiensi biaya dan kesiapan peternak untuk memproduksi
pakan secara mandiri. Pelatihan pakan mandiri berbahan bee wax
terbukti efektif mendukung peningkatan kapasitas kelompok serta
memperkuat kemandirian ekonomi peternak lele di tingkat komunitas.
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Pendahuluan

Sektor perikanan budidaya, khususnya budidaya ikan lele, merupakan salah satu
komoditas penting dalam mendukung ketahanan pangan dan peningkatan ekonomi
masyarakat Indonesia. lkan lele memiliki keunggulan dalam hal adaptabilitas tinggi,
pertumbuhan cepat, serta kebutuhan pakan yang efisien, sehingga menjadi pilihan utama bagi
peternak kecil dan menengah di Indonesia. Pakan merupakan sumber energi untuk lele
tumbuh  dan berkembang biak. Selain itu, pertumbuhan ikan yang optimum memerlukan
tersedianya pakan yang bergizi tinggi dalam jumlah yang cukup, baik dari segi kualitas
maupun Kuantitas. Tingginya biaya pakan buatan pabrikan menjadi kendala utama dalam
keberlanjutan usaha budidaya lele, karena dapat mencapai sebagian dari total biaya produksi.
Ketergantungan terhadap pakan menyebabkan margin keuntungan peternak menjadi sangat
rendah dan mengurangi daya saing produk lele lokal di pasar.

Efisiensi biaya pakan dapat ditekan dengan inovasi pakan alternatif sebagai solusi
untuk meningkatkan produktivitas dan kemandirian peternak. Penelitian oleh Rahman et al.
(2023) menunjukkan permasalahan mengenai tingginya biaya pakan ternak lele sehingga
berinovasi dengan limbah ampas tahu sebagai campuran pakan lele dan hasilnya biaya pakan
dapat diminimalisir hingga mencapai 55%. Sejalan dengan penelitian Dewangga et al. (2025)
yang mengolah limbah rumah tangga sebagai penekan biaya produksi pakan lele dan
menekan volume limbah organik, serta membuka peluang pembentukan UMKM
berbasis lingkungan. Beberapa penelitian terdahulu menggunakan berbagai jenis olahan
terbarukan dalam membuat pakan yang efisien, namun belum banyak penelitian yang
mengeksplorasi penggunaan bee wax (lilin lebah) sebagai bahan tambahan alami dalam
formulasi pakan ikan. Pemanfaatan bee wax sebagai bahan tambahan pakan lele dapat
membantu mempertahankan daya apung pakan dalam waktu lebih lama, sehingga pakan tidak
cepat tenggelam dan tetap mudah dikonsumsi oleh ikan (Maharsih et al., 2023). Bee wax
memiliki kandungan utama berupa asam lemak rantai panjang dan ester alami yang berperan
sebagai sumber lipid fungsional (Haris, 2019). Kandungan lipid tersebut bersifat hidrofobik,
sehingga mampu mengurangi daya serap air (Yustianto et al., 2024). Sifat hidrofobik bee wax
juga berkontribusi dalam menjaga struktur pakan agar tidak mudah hancur, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan efisiensi pemberian pakan dan mengurangi kehilangan nutrien
di perairan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur, Kabupaten Kediri
mencatat volume produksi perikanan budidaya lele mencapai 15.948 ton (BPS, 2020). Angka
tersebut tergolong tinggi dan menempati posisi kedua dibandingkan dengan kabupaten dan
kota lain di Jawa Timur. Tingginya budidaya lele di Kabupaten Kediri, dan salah satunya
pada Desa Banjarejo menjadi permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra pengabdian,
yaitu kelompok peternak lele di desa tersebut mengalami fenomena rendahnya produktivitas
dan efisiensi usaha akibat ketergantungan pada pakan pabrikan yang mahal. Peternak belum
memiliki keterampilan dalam meramu pakan mandiri yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi
ikan, serta belum mengetahui potensi bahan alami seperti bee wax yang tersedia dari peternak
lebah lokal di wilayah sekitar Kabupaten Kediri. Kondisi ini menyebabkan tingginya biaya
operasional dan fluktuasi pendapatan, sehingga menghambat pengembangan skala usaha.
Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk mengoptimalkan produksi ikan lele melalui
pelatihan inovasi pakan mandiri berbahan bee wax bagi peternak lokal di Desa Banjarejo.
Kegiatan ini juga berupaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam
formulasi pakan alternatif yang ekonomis dan berkualitas.
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Metode Pengabdian

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu Participatory Action
Research (PAR) menekankan keterlibatan aktif masyarakat atau mitra sebagai subjek utama
dalam keseluruhan proses kegiatan (Cornish et al., 2023). Pendekatan yang digunakan yaitu
demonstration yang dilakukan langsung di tempat mitra. Metode PAR terbagi menjadi 4
tahapan yaitu identifikasi masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi.
Setiap tahapan dilakukan bersama oleh tim pengabdian dan mitra yang terlibat yaitu para
peternak lele Desa Banjarejo.

PERENCANAAN REFLEKSI

IDENHFIKAS'\} PELAKSANAAN \}

Gambar 1. Alur Metode Pengabdian Masyarakat
Setiap tahapan dalam metode PAR akan dilaksanakan beberapa kegiatan sebagai
berikut:
1) Identifikasi masalah
Tahap ini tim pengabdian berdiskusi dengan mitra langsung mengenai
mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi peternak, yaitu rendahnya efisiensi
usaha budidaya akibat tingginya biaya pakan serta ketergantungan terhadap pakan
pabrikan. Selain itu, dilakukan pula pemetaan potensi lokal, termasuk keberadaan peternak
lebah di wilayah sekitar yang menghasilkan bee wax (lilin lebah) sebagai bahan alami
yang berpotensi dimanfaatkan dalam formulasi pakan yaitu Kampung Madu Kabupaten
Kediri. Hasil identifikasi ini menjadi dasar perumusan kegiatan pelatihan dan inovasi
pakan mandiri.
2) Perencanaan
Berdasarkan hasil analisis terhadap permasalahan dan potensi yang dimiliki mitra, tim
pengabdian bersama kelompok peternak lele di Desa Banjarejo menyusun rencana
kegiatan pelatihan dan demonstrasi pembuatan pakan mandiri berbahan bee wax. Tahap ini
tim pengabdian menentukan formula pakan berbasis bahan lokal, menentukan jenis alat
dan bahan yang dibutuhkan, menyusun jadwal serta lokasi pelatihan, dan menetapkan
mekanisme pendampingan serta evaluasi kegiatan. Tahap ini juga dilakukan persiapan
penyediaan alat teknologi tepat guna berupa mesin pencetak pakan yang akan dihibahkan
kepada kelompok peternak sebagai bentuk dukungan dan modal usaha produktif agar
mereka dapat menerapkan hasil pelatihan secara mandiri dan berkelanjutan.
3) Pelaksanaan
Tahap implementasi atau pelaksanaan merupakan inti kegiatan PAR, di mana
peternak berperan aktif sebagai peserta sekaligus pelaku dalam proses pembelajaran.
Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk demonstrasi langsung. Selama kegiatan berlangsung,
tim pengabdian melakukan pendampingan intensif untuk memastikan proses berjalan
sesuai standar serta membantu peserta memahami aspek teknis dan manajerial dalam
produksi pakan mandiri.
4) Refleksi
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Setelah pelaksanaan pelatihan dan uji coba pakan, dilakukan sesi refleksi partisipatif
bersama mitra. Dalam kegiatan ini, tim dan peternak melakukan FGD untuk menilai
tingkat keberhasilan kegiatan, hambatan yang dihadapi, serta dampak langsung terhadap
peningkatan keterampilan dan produktivitas usaha. Evaluasi dilakukan melalui observasi
lapangan, serta wawancara sederhana untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta.

Teknik analisis data juga dilakukan sebagai hasil refleksi kegiatan pengabdian, teknik
analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dari hasil observasi dan wawancara
oleh peserta. Analisis dilakukan dengan cara mengolah data nonangka untuk memahami
fenomena secara mendalam dan kontekstual. Hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian
naratif yang menggambarkan kondisi, persepsi, dan pengalaman subjek penelitian secara
sistematis dan mendalam.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilaksanakan dalam empat tahap
mulai dari identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang berpusat di
Desa Banjarejo, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri. Pengabdian ini dilaksanakan
untuk mengurangi ketergantungan pada pakan pabrikan yang mahal dengan memanfaatkan
bahan lokal dan bee wax sebagai perekat alami, sehingga produksi pakan menjadi lebih
mandiri, efisien, dan berkelanjutan. Adapun rincian dari permasalahan mitra, solusi yang
ditawarkan, dan indikator capaian program, sebagai dasar pelaksanaan pengabdian berbasis
pakan mandiri berbahan bee wax tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Permasalahan Mitra, Solusi, dan Indikator Capaian

Permasalahan Utama

Solusi yang Ditawarkan

Indikator Capaian

Biaya pakan pabrikan tinggi
dan fluktuatif

Formulasi pakan mandiri
berbahan lokal dengan bee wax

Biaya pakan lebih rendah dibanding
pakan pabrikan dan rencana produksi
rutin kelompok

Ketergantungan pada supplier
pakan

Transfer
pelet

teknologi  pembuatan

Kelompok memiliki alat pembuatan pelet
secara mandiri

Keterampilan teknis produksi
pakan terbatas

Pelatihan pembuatan pelet mulai
dari persiapan alat bahan hingga
pengemasan

Kelompok mampu memproduksi pelet
secara mandiri

Pelet mudah hancur di air

(nutrien cepat hilang)

Optimasi rasio bee wax dan
proses pengeringan

Pelet lebih stabil di air

Minimnya perhitungan biaya
& pencatatan

Penyusunan lembar biaya bahan
dan loghook harian

Tersedia
pembuatan

logbook dan rekap biaya

Replikasi dan keberlanjutan
belum terencana

Rencana tindak lanjut (uji kolam
2-3 minggu, coaching
pascapelatihan, jejaring bahan)

Jadwal pendampingan tersusun

Berdasarkan

analisis

permasalahan

berupa biaya pakan

pabrikan tinggi,

ketergantungan pasokan, serta keterampilan formulasi yang terbatas, tahap pertama berupa
perencanaan partisipatif dilakukan bersama kelompok peternak lele mitra di Desa Banjarejo.
Fasilitasi berfokus pada pemetaan aset lokal berupa bahan baku pelet lele yang meliputi
bekatul penggilingan, tepung ikan dari limbah, dan beeswax. Implementasi pengabdian ini
mengikuti siklus PAR yang menekankan pengambilan keputusan bersama dan perubahan
kontekstual (Lestari & Putri, 2023) serta prinsip PAR yang memobilisasi kekuatan komunitas
sebagai basis solusi (Najamudin & Al Fajar, 2024; Ward, 2023). Berdasarkan hasil praktik
dan pendampingan lapangan, indikator capaian tersebut telah terealisasi, ditunjukkan dengan
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kelompok mitra yang memiliki serta mampu mengoperasikan secara mandiri 1 unit alat
pembuatan pelet sehingga dapat menghasilkan pakan berbahan lokal dengan biaya produksi
yang lebih rendah.

Gambar 1. Penye
Tahap berikutnya yaitu aksi yang diawali penyerahan alat produksi pakan berupa unit
pembuat pelet di lokasi kelompok mitra yang dikoordinasikan Pak Parmin (Gambar 1). Serah
terima alat dimaknai sebagai komitmen awal menuju kemandirian produksi di tingkat
kelompok agar sejalan dengan gagasan kemandirian ekonomi komunitas yang menekankan
penguatan aset lokal dan praktik usaha berbasis kebutuhan setempat (Masrur & Arwani,
2022). Setelah itu, tim menyampaikan materi singkat tentang pakan mandiri berbasis beeswax
dan tata kelola proses, menggunakan metode ceramah interaktif agar transfer informasi
berlangsung jelas sekaligus dialogis. Menurut Moedjiono (2003) dan Rusmanidar (2022),
ceramah interaktif yang menggabungkan pemaparan, tanya jawab, dan diskusi efektif
meningkatkan keaktifan serta capaian belajar peserta pelatihan. Pada sesi ini, antusiasme
peserta tampak tinggi, diskusi tanya jawab berkembang ke pemetaan bahan baku lokal yang
tersedia di desa dan perbandingan harga tiap bahan sebagai dasar perencanaan produksi. Pola
diskusi partisipatif semacam ini sejalan dengan rekomendasi strategi pembelajaran langsung
interaktif di kegiatan pemberdayaan (Masrur & Arwani, 2022).
- e

Gambar 2. Diskusi dan Ceramah Interaktif

Setelah dilakukan sesi pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan ke praktik pembuatan
pelet lele dengan menekankan pemanfaatan teknologi sederhana dan sumber daya lokal yang
mudah diakses oleh mitra. Pada tahap awal, tim pengabdian memberikan pengantar singkat
tentang tujuan praktik, alur kerja, dan tata tertib keselamatan kerja (K3), lalu menegaskan
bahwa formulasi yang digunakan telah disesuaikan agar ekonomis namun tetap memenuhi
standar mutu pelet lele sebagaimana rujukan teknis terbaru (Langi et al., 2024). Selanjutnya,
peserta diajak melakukan diskusi interaktif singkat untuk memetakan ketersediaan bahan
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baku lokal seperti bekatul dan sumber protein setempat sekaligus rentang harga bahan baku
sebagai dasar perencanaan produksi. Hal ini sejalan dengan penelitian Amin et al. (2020),
bahwa penggunaan bahan lokal dapat mempertahankan performa budidaya sekaligus
menekan biaya pakan pada skala peternak kecil. Prosedur praktik pembuatan pelet lele
dilaksanakan secara bertahap dan berurutan agar mudah direplikasi oleh kelompok tani
sebagai berikut:

1) Persiapan & penimbangan: menyiapkan alat yang digunakan mulai dari mesin
pencetak pelet dan menimbang bahan.

2) Pelelehan & emulsifikasi beeswax: memotong beeswax kecil-kecil, melelenkan pada
suhu terkontrol, lalu mengemulsikan dengan sedikit minyak nabati hingga homogen
untuk mencampurkan dalam adonan.

3) Pencampuran adonan: mencampur bahan kering terlebih dahulu, menambahkan
larutan beeswax secara bertahap sambil diaduk hingga mencapai konsistensi pelet
yang siap dicetak.

4) Pencetakan: memasukkan adonan ke pencetak dan hasil pelet yang sudah dicetak
dipotong sesuai ukuran yang diinginkan agar seragam.

5) Pengeringan: menyusun pelet pada wadah besar untuk dikeringkan secara manual
sampai kadar air turun dan pelet stabil secara fisik.

6) Uji ketahanan air: beberapa pelet diuji di wadah air tenang untuk melihat stabilitas
dan laju disintegrasi sebagai kontrol mutu proses.

7) Pengemasan & penyimpanan: pelet kering dikemas rapat, diberi label, lalu disimpan
di tempat kering dan sejuk.

Selama proses praktik pembuatan pelet, peserta sangat antusias dan terlibat langsung
pada setiap tahap pembuatan, mengajukan pertanyaan terkait alternatif bahan lokal yang
tersedia di desa, serta melakukan perbandingan harga bahan untuk menyusun rencana
produksi yang hemat biaya. Antusiasme dan partisipasi aktif ini menunjukkan bahwa
kombinasi metode ceramah interaktif singkat diikuti praktik langsung efektif untuk
memperkuat keterampilan proses di lapangan, sementara acuan teknis mutakhir tetap
digunakan sebagai rambu agar kualitas pelet terjaga (Amin et al., 2020; Langi et al., 2024).

Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara singkat dengan peserta, dapat
disimpulkan bahwa rangkaian pengabdian praktik pembuatan pelet lele berbasis bahan lokal
dengan perekat beeswax berjalan efektif dan sangat membantu mitra. Penambahan beeswax

Copyright © 2026, The Author(s) 122


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
mailto:pengabdian@undikma.ac.id

Jurnal Pengabdian UNDIKMA: Vol. 7, No. 1 (Februari 2026)
Jurnal Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat ~E-1SSN : 2722-5097
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index Pg :117-125

il Email: pengabdian@undikma.ac.id

yang bersifat hidrofobik mampu meningkatkan stabilitas pakan karena menurunkan kadar air
sehingga kohesivitas material meningkat, selain itu penambahan beeswax secara signifikan
meningkatkan kestabilan fisik bahan pelet berbasis protein, terutama dalam kondisi lembap
(Rochima & Rostini, 2023). Pada tahap paparan materi maupun praktik, peserta terlihat aktif
menanyakan langkah-langkah teknis, menimbang alternatif bahan yang tersedia di desa, serta
mencoba setiap langkah pembuatan pelet lele. Mereka menyampaikan bahwa praktik ini “hal
baru yang mudah diterapkan” dan “langsung terasa manfaatnya” karena langkah-langkahnya
sederhana, alatnya terjangkau, serta dapat dikerjakan bersama di kelompok. Hal tersebut
selaras dengan grafik peningkatan pemahaman dan antusiasme peserta (Gambar 4) yang
menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman dari pre-test sebesar 57,1% menjadi 80,2%
pada post-test, serta tingkat antusiasme yang tinggi mencapai 82,3%, sebagai indikator
keberhasilan proses pendampingan dan praktik yang dilaksanakan.
100

90
80.2 82.3

Pre-test Post-test Antusiasme

Gambar 4. Grafik Peningkatan Pemahaman dan Antusiasme Peserta

Wawancara dengan pengurus kelompok juga menegaskan bahwa program ini
mengurangi kebingungan dalam memulai produksi, memberi acuan takaran yang jelas, dan
menyediakan format logbook untuk mencatat biaya-bahan per-batch. Beberapa peserta
menyoroti manfaat langsung berupa kemampuan mengukur kualitas (uji apung/ketahanan air)
dan cara mengeringkan yang benar agar pelet tidak mudah hancur. Mayoritas peserta
menyatakan siap menularkan ilmu yang mereka dapatkan kepada peternak lele lain guna
menunjang tumbuhnya kemandirian program di tingkat komunitas. Dengan demikian,
kegiatan PKM ini bukan hanya meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi juga memperkuat
kepercayaan diri, efisiensi proses, dan peluang ekonomi lokal yang seluruhnya dibangun dari
masukan warga yang merasa “sangat terbantu” oleh pendekatan yang praktis dan kontekstual.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini bahwa meningkatnya pengetahuan
dan keterampilan mitra dalam memformulasi pakan alternatif yang lebih ekonomis, mudah
diterapkan, dan sesuai dengan kebutuhan budidaya lele. Capaian tersebut tercermin dari
kemampuan peserta memproduksi pelet secara mandiri yang memiliki stabilitas air lebih baik
dan tidak mudah hancur selama uji apung sederhana, serta memahami secara runtut tahapan
produksi mulai dari pemilihan bahan baku lokal, proses pencampuran, pencetakan,
pengeringan, hingga evaluasi kualitas pakan. Kegiatan ini dapat mengurangi ketergantungan
pada pakan pabrikan, menurunkan biaya produksi, memperkuat kemandirian kelompok, serta
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mendorong tumbuhnya kepercayaan diri dan kesiapan peternak untuk melakukan produksi
pakan secara berkelanjutan.

Saran

Upaya meningkatkan keberlanjutan program, kelompok peternak disarankan
melakukan uji coba lanjutan pada kolam budidaya untuk menilai performa pakan secara
konsisten, sekaligus menyempurnakan formula berbasis bahan lokal dan bee wax agar
kualitasnya stabil. Penerapan logbook produksi perlu dilakukan secara rutin sebagai dasar
perencanaan biaya, evaluasi mutu, dan peningkatan efisiensi. Selain itu, pemerintah desa
diharapkan memberikan dukungan dalam mengintegrasikan program pembuatan pakan
mandiri pada kegiatan pemberdayaan ekonomi lokal guna menjamin keberlanjutan program.
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